



1 BAB II 
LANDASAN TEORI 
1.1 Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mufidatul Islamiyah, Puji 
Subekti, Titania Dwi Andini bertujuan untuk mempermudah para wisatawan 
dalam memilih tempat wisata yang diinginkan dan menyediakan banyak 
informasi. Pada penelitian ini aplikasi yang dibuat lebih memfokuskan kepada 
admin yang dapat menambahkan tujuan wisata berdasarkan kebutuhan dan 
perubahan yang terjadi sedangkan user akan mendapatkan hasil rekomendasi 
tempat wisata lebih dari satu tempat tujuan yang ingin dituju berdasarkan tingkat 
prediksi [6]. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Yudi Setiawan, Angga Nurwanto, Aan 
Erlansari dengan judul “Implementasi Item-Based Collaborative Filtering Dalam 
Pemberian Rekomendasi Agenda Wisata Berbasis Android” bertujuan 
membangun sebuah aplikasi rekomendasi berbasis android yang mampu 
merekomendasikan pariwisata yang ada di Kota Bengkulu. Penelitian ini telah 
berhasil membangun aplikasi rekomendasi pariwisata Bengkulu berbasisi Android 
dengan menggunakan metode item-based collaborative filtering, sesuai dengan 
teori yang ada dan memperoleh hasil pengujian 100% berhasil pada pengujian 
dengan menggunakan metode black box, hal ini dinilai dari 41 pengujian 
fungsional yang dapat dijalankan di aplikasi android [7]. 
Metode Item-Based Collaborative Filtering Untuk Model Sistem 
Rekomendasi Konsentrasi Penjurusan Di STMIK STIKOM Bali. Pada penelitian 
ini dilakukan pengembangan sistem rekomendasi dengan metode item-based 
collaborative filtering untuk pemilihan konsentrasi penjurusan di STMIK 
STIKOM Bali. Metode item-based collaborative filtering dipilih karena sesuai 
dengan konsep rekomendasi konsentrasi penjurusan yang di landasi kemiripan 
suatu mata kuliah prasyarat dengan mata kuliah konsentrasi. Mata kuliah dasar, 
mata kuliah prasyarat dan mata kuliah konsentrasi dapat digunakan sebagai item 
dan mahasiswa yang mengambil suatu mata kuliah dapat digunakan sebagai user 




berupa analisa hasil model sistem rekomendasi dengan metode item-based 
collaborative filtering yang diterapkan pada kasus pemilihan konsentrasi 
penjurusan [8]. 
 
1.2 Pengertian Pariwisata 
Disebutkan dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 
menyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan secara 
berkelompok atau individu untuk mengunjungi tempat rekreasi dengan berbagai 
objek dan daya tarik wisata.  
Menurut istilah pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari 
dua suku kata yaitu “pari” yang berarti berulang dan “wisata” yang berarti 
perjalanan atau berpergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan 
berulang-ulang. Orang yang melakukan perjalanan disebut traveler, sedangkan 
orang yang melakukan perjalan untuk tujuan berwisata disebut tourist [9]. 
Pengertian lain menyatakan pariwisata yaitu suatu proses berpergian 
seseorang ke tempat lain yang keluar dari tempat tinggalnya yang bersifat 
sementara. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan yang 
sekedar ingin tahu atau ingin menambah pengalaman untuk belajar. Pariwisata 
berhubungan erat dengan perjalanan wisata yaitu sebagai perubahan tempat 
tinggal sementara diluar tempat tinggalnya karena suatu alasan tertentu bukan 
untuk mencari atau menghasilkan upah [10]. 
Menurut Oka. A. Yoeti pariwisata adalah suatu perjalan yang dilakukan dan 
diselenggaraka dari suatu tempat ke tempat lain dengan maksud bukan untuk 
berusaha (bussines) atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, melainkan 
semata-mata memenuhi keinginan yang beragam untuk sementara waktu [11].    
 
1.3 Sistem Rekomendasi 
Sistem rekomendasi merupakan suatu teknik yang digunakan dalam 
memberikan sebuah rekomendasi kepada user yang dapat membantu dalam proses 




rekomendasi berfokus pada jenis suatu item yang dirancang untuk menghasilkan 
sebuah prediksi rekomendasi yang akurat [7].  
Sistem rekomendasi dapat membantu user dalam mencari informasi dengan 
memberikan rekomendasi yang spesifik untuk user dan diharapkan rekomendasi 
tersebut bisa memenuhi keinginan user. Metode yang biasanya digunakan dalam 
membuat sistem rekomendasi adalah collaborative filering dengan menghitung 
jumlah rating suatu item dan memprediksikan item yang nantinya akan 
menghasilkan rekomendasi.   
  
1.4 Collaborative Filtering 
Collaborative filtering merupakan metode yang umumnya digunakan dalam 
menentukan rekomendasi produk atau item dengan menghitung jumlah rating 
pada produk atau item yang sudah dirating dan menghitung nilai prediksi untuk 
memperkirakan ketertarikan seorang user terhadap suatu item yang memiliki 
kemiripan[12]. Collaborative filtering mempunyai 2 metode utama yaitu user 
based dan item based. User based adalah sebuah metode yang digunakan dari 
minat kemiripan pengguna yang nantinya direkomendasikan. Sedangkan metode 
item based menggunakan nilai rating untuk setiap item yang akan di isi atau 
dinilai oleh pengguna yang kemudian direkomendasikan untuk pengguna lain. 
Oleh karena itu penelitian ini lebih cocok menggunakan metode item based 
collaborative filtering dalam menentuka rekomendasi wisata dibandingkan user 
based collaborative filtering. 
 
1.5 Item-Based Collaborative 
Item-based collaborative filtering adalah metode yang digunakan untuk 
menghitung nilai kesamaan antar item, diambil dari nilai rating yang diberikan 
oleh pengguna untuk item tersebut[13].  Proses penilian dilakukan dengan 
menggunakan rating untuk tiap wisata yang akan dikunjungi dengan mengisi nilai 
oleh user yang sudah berkunjung pada wisata tersebut.  
Tahap awal dari metode item based yaitu mengambil dan menghitung nilai 




skala tertentu kemudian dilakukan proses perhitungan prediksi untuk 
memperkirakan nilai rating dari user untuk lokasi yang belum pernah dirating atau 
belum pernah didatangi sebelumnya oleh user. 
 Adjusted Cosine Similarity 1.5.1
Adjusted cosine similarity adalah algoritma yang digunakan untuk 
menghitung nilai kemiripan antar item. Data yag diperlukan dalam perhitungan ini 
adalah data rating pengguna dan data rata-rata rating[13]. Berikut rumus adjusted 
cosine similarity:  
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Keteranagan : 
sim(i,j)  : nilai kemiripan antara item i dan item j  
Ru,i   : rating pengguna u pada item i,  
Ru,j   : rating pengguna u pada item j,  
Ru   : rata-rata rating pengguna u. 
 
 Weighted Sum 1.5.2
Weighted Sum digunakan untuk menghitung prediksi rating item. Data yang 
diperlukan untuk perhitungan weighted sum adalah data rating pengguna dan data 
kemiripan antar item yan berkolerasi tinggi[13]. Berikut rumus weighted sum:   
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Keterangan : 
P(u,j) : prediksi untuk pengguna u pada item j  
     : himpunan produk yang mirip dengan item j,   
Ru,i  : rate pengguna u pada item i,  





1.6 Website  
Website merupakan salah satu fasilitas internet yang biasa digunakan oleh 
pengguna dalam mencari sebuah informasi. Website dapat menampung dokument 
multimedia seperti gambar, video, dan file digital yang diletakan di host atau web 
server. Website tidak hanya digunakan di komputer, namun juga dapat 
menggunakan ponsel untuk membuka website 
Website yang dibuka melalui ponsel biasanya sudah dirancang sesuai 
dengan mempertimbangkan perangkat ponsel seperti layar dengan ukuran terbatas 
maupun beberapan keterbatasan pada sebuah perangkat ponsel. Selain itu untuk 
membuka website di ponsel harus diperhatikan RAM pada setiap ponsel karena 
RAM ponsel mempengaruhi kecepatan dalam mengakses sebuah website.   
